
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Setelah pelaksanaan penelitian tindakan kelas, maka dapat diambil  kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran kooperatif dengan diskusi kelompok efektif dalam  

meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas IV 

SDN 2 Jagabaya 1 Bandar Lampung. 

2. Pada siklus I, prestasi belajar IPS meningkat dari rata-rata 58,24 menjadi 

64,08 ( 5,84). Dari jumlah 25 siswa, 9 orang (36%) tuntas naik menjadi 13 

orang (52%) tuntas, dan 16 orang (64%) belum tuntas turun menjadi 12 

orang (48%) belum tuntas. 

Pada siklus II, prestasi belajar meningkat dari rata-rata 64,08 menjadi 

70,96 (6,88). Dari 13 orang (52%) tuntas naik menjadi 20 orang (80%) 

tuntas, dan 12 orang (48%) belum tuntas turun menjadi 5 orang (20%) 

belum tuntas. 
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B. Saran 

 

Penulis menyarankan agar :  

1. Siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik, memperhatikan 

penjelasan guru, mengikuti diskusi dengan tertib dan menyelesaikan tugas 

dengan benar, sehingga dapat mencapai prestasi yang bagus. 

2. Guru dalam mengembangkan model pembelajaran kooperatif yang 

melibatkan siswa aktif dalam proses pembelajaran hendaknya juga diiringi 

dengan bimbingan serta pengarahan sehingga suasana diskusi dapat 

berjalan tertib, sehingga dapat memudahkan siswa memahami materi 

dengan baik. 

3. Sekolah dapat memfasilitasi guru dan siswa dalam penggunaan metode 

agar prestasi belajar siswa terus mengalami peningkatan. 
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